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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh fasilitas,
faktor sosial, dan aksesibilitas terhadap minat berkunjung ruang terbuka hijau di
Pontianak. Penelitian ini menggunakan kuesioner skala likert untuk pengumpulan data.
Populasinya adalah masyarakat Pontianak. Sampel diambil menggunakan rumus Hair et
al., yaitu Jumlah Indikator x 10, dengan sampel minimal 130 responden. Jumlah sampel
aktual adalah 190. Analisis data menggunakan Structural Equation Model (SEM)
dengan metode Partial Least Squares (PLS) melalui WarpPLS 8.0. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa fasilitas, faktor sosial dan aksesibilitas berpengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung pada ruang terbuka hijau di Pontianak.

Kata kunci : Ruang Terbuka Hijau; Fasilitas; Faktor Sosial; Aksesibilitas; Minat
Berkunjung

ABSTRACT

This study aims to test and analyze the influence of facilities, social factors, and
accessibility on the interest in visiting green open spaces in Pontianak. This study used
a Likert scale questionnaire for data collection. The population was the people of
Pontianak. The sample was taken using the Hair et al. formula, namely Number of
Indicators x 10, with a minimum sample of 130 respondents. The actual sample size was
190. Data analysis using Structural Equation Model (SEM) with Partial Least Squares
(PLS) method through WarpPLS 8.0. The results of hypothesis testing show that
facilities, social factors, and accessibility have a significant effect on visiting interest in
green open spaces in Pontianak.

Keywords: Green Open Space; Facilities; Social Factors, Accessibility; Visitor Interest

PENDAHULUAN

Sebagai ruang publik, ruang terbuka hijau (RTH) menyajikan platform vital bagi
interaksi sosial, rekreasi, dan pemenuhan kebutuhan ekologis masyarakat perkotaan.
Kunjungan ke taman hijau merupakan salah satu cara yang populer bagi masyarakat
untuk bersantai dan menikmati alam. Kota Pontianak sebagai ibukota Kalimantan Barat
terus mengalami perkembangan, sehingga ketersediaan ruang terbuka hijau menjadi
semakin penting (Mahdiyah, Akbar, and Romiyanto 2023; Ramadhan, Hernovianty, and
Wulandari 2021).

Selain sebagai fungsi ekologis, taman hijau juga berfungsi sebagai sarana

rekreasi, olahraga, dan interaksi sosial (Sahda Salsabila and Theodosia C. Nathalia
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2023). Namun, untuk menarik minat masyarakat, peran fasilitas yang baik sangatlah
penting (Lestari and Herfianti 2023). Fasilitas yang tersedia di taman hijau tidak hanya
mencakup tempat duduk dan toilet, tetapi juga faktor-faktor sosial dan aksesibilitas yang
dapat mempengaruhi minat masyarakat dalam mengunjungi taman hijau (Murdani and
Martha 2023).

Taman hijau memberikan ruang untuk relaksasi, mengurangi stres, dan
meningkatkan kualitas udara. Aktivitas fisik di taman hijau juga dapat meningkatkan
kesehatan jantung, paru-paru, dan otot (Putri et al. 2022). Taman hijau menjadi tempat
berkumpul bagi masyarakat dari berbagai kalangan, sehingga dapat memperkuat
interaksi sosial dan membangun rasa kebersamaan. Selain itu taman hijau membantu
menyerap air hujan, mengurangi polusi udara, dan menjaga keseimbangan ekologis di
kota (Febrianti 2018; Nainggolan and Harny 2020).

Kota Pontianak, dengan luas wilayah 11.834,42 hektar yang terbagi atas enam
kecamatan, diwajibkan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 untuk
menyediakan Ruang Terbuka Hijau (RTH) seluas minimal 3.550 hektar, atau setara
dengan 30% dari total luas wilayah (Mahdiyah et al. 2023). Fasilitas yang memadai
tidak hanya meningkatkan minat kunjungan, tetapi juga berkontribusi pada kepuasan
pengunjung terhadap ruang terbuka hijau (Lestari and Herfianti 2023; Sahda Salsabila
and Theodosia C. Nathalia 2023; Setyowati and Liliyan 2022). Fasilitas seperti tempat
duduk yang nyaman, area bermain anak, dan fasilitas olahraga dapat membuat
pengunjung merasa lebih nyaman dan terhibur selama berada di taman hijau. Selain itu,
fasilitas yang baik juga dapat meningkatkan keamanan dan kenyamanan pengunjung,
serta memberikan pengalaman yang positif (Adnyana 2020; Kobun et al. 2022; Putri et
al. 2022).

Namun, taman hijau di Pontianak masih memiliki beberapa permasalahan seperti
ketersediaan RTH Kota Pontianak baru sebesar 19,8%. Beberapa taman di Pontianak
masih kekurangan fasilitas seperti toilet, tempat duduk, dan area bermain anak.
Kesadaran masyarakat yang rendah, masih ada masyarakat yang membuang sampah
sembarangan. Selain itu, faktor sosial juga memainkan peran penting dalam menarik
minat masyarakat untuk mengunjungi taman hijau di Pontianak. Misalnya, jika taman
hijau sering digunakan untuk kegiatan komunitas seperti pertemuan keluarga, acara

olahraga, atau konser musik, ini dapat menarik minat masyarakat untuk datang dan
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mengunjungi taman hijau tersebut (Andina and Aliyah 2021; Farhan and Ira Meirina
Chair 2022). Faktor sosial ini mencakup kebutuhan akan interaksi sosial, kegiatan
kelompok, dan pengalaman bersama dengan orang lain (Santoso and Purwanti 2013).

Faktor sosial memiliki dampak yang signifikan pada minat masyarakat dalam
mengunjungi taman hijau (Santoso and Purwanti 2013). Misalnya, jika taman hijau
dirancang dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat seperti tempat bermain anak,
area piknik, dan area olahraga, ini dapat meningkatkan minat masyarakat dalam
mengunjungi taman hijau tersebut. Kegiatan komunitas yang beragam dapat
meningkatkan frekuensi kunjungan masyarakat ke ruang terbuka hijau (Santoso and
Purwanti 2013). Selain itu, aksesibilitas juga merupakan faktor penting dalam menarik
minat masyarakat untuk mengunjungi taman hijau. Jika taman hijau mudah diakses oleh
masyarakat, baik dengan angkutan umum maupun kendaraan pribadi, ini akan
meningkatkan minat masyarakat untuk datang dan mengunjungi taman hijau tersebut.
Untuk mengoptimalkan pemanfaatan ruang terbuka hijau di Kota Pontianak, perlu
dilakukan peningkatan aksesibilitas melalui perbaikan infrastruktur jalan, penyediaan
area parkir yang cukup, serta perluasan jangkauan transportasi umum.

Rumusan Masalah: Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Pontianak memiliki potensi
besar untuk menarik pengunjung dan meningkatkan ekonomi lokal melalui UMKM
yang berjualan di sekitar RTH. Namun, minat berkunjung ke RTH masih rendah. Studi
ini berfokus pada analisis hubungan kausal antara keberadaan fasilitas, faktor sosial, dan
tingkat aksesibilitas dengan tingkat kunjungan ke ruang terbuka hijau di wilayah Kota
Pontianak. Urgensi: Dengan memahami pengaruh fasilitas, faktor sosial, dan
aksesibilitas terhadap minat berkunjung pada RTH Pontianak, penelitian ini dapat
membantu meningkatkan minat UMKM untuk menggunakan RTH sebagai tempat
untuk memperluas jangkauan pemasaran dan mengembangkan bisnis mereka. Faktor
aksesibilitas juga menjadi perhatian penting dalam penelitian ini. Dengan memahami
tingkat aksesibilitas RTH Pontianak, penelitian ini dapat membantu menyediakan
rekomendasi untuk meningkatkan aksesibilitas bagi semua orang, termasuk pengunjung
dengan mobilitas terbatas. Dengan demikian, penelitian ini berpotensi untuk
mengembangkan RTH sebagai ruang publik yang inklusif dan dapat dinikmati oleh

semua lapisan masyarakat.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Fasilitas

Fasilitas pariwisata, sebagai komponen integral dalam pengembangan sektor
pariwisata, meliputi beragam infrastruktur dan layanan yang menunjang kelancaran
kegiatan wisata. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 yang
mendefinisikan pariwisata sebagai rangkaian aktivitas yang didukung oleh keberadaan
fasilitas dan layanan yang memadai (Haeruddin et al. 2022). Fasilitas ini mencakup
akomodasi, transportasi, restoran, dan berbagai layanan lainnya yang bertujuan untuk
meningkatkan pengalaman wisatawan (Ali 2024). Fasilitas pariwisata memainkan peran
krusial dalam mendukung dan mengembangkan sektor pariwisata. Penyediaan fasilitas
yang memadai dan berkelanjutan, serta mengakomodasi kebutuhan beragam segmen
wisatawan, merupakan strategi efektif untuk meningkatkan daya tarik destinasi wisata
dan memberikan pengalaman wisata yang lebih memuaskan.
Faktor Sosial

Faktor sosial merujuk pada elemen-elemen yang berasal dari interaksi sosial dan
lingkungan yang mempengaruhi perilaku, sikap, dan perkembangan individu atau
kelompok dalam masyarakat. Faktor sosial, khususnya dukungan sosial yang meliputi
aspek emosional, instrumental, dan sosial, memiliki peran krusial dalam memfasilitasi
adaptasi individu terhadap perubahan lingkungan (Rahmat, Komariah, and Setiawan
2019).
Aksesibilitas

Aksesibilitas destinasi wisata merupakan faktor determinan dalam pengambilan
keputusan wisatawan untuk mengunjungi suatu lokasi. Konsep aksesibilitas wisata
meliputi lima komponen utama, yaitu sarana penunjang, prasarana penunjang, informasi
destinasi, waktu tempuh, dan manajemen aksesibilitas secara komprehensif (Delamartha,
Yudana, and Rini 2021). Hal ini menunjukkan bahwa aksesibilitas tidak hanya berkaitan
dengan jarak fisik, tetapi juga dengan infrastruktur dan informasi yang tersedia bagi
pengunjung. Aksesibilitas dalam konteks pariwisata merujuk pada keseluruhan sarana
dan prasarana yang memungkinkan wisatawan mencapai tujuan wisata dengan mudah
dan nyaman (Fanizar 2022). Aksesibilitas yang memadai tidak hanya berperan sebagai
pendorong peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, namun juga berkontribusi

signifikan terhadap peningkatan tingkat kepuasan pengunjung. Kepuasan pengunjung
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yang tinggi ini akan mendorong wisatawan untuk memberikan rekomendasi positif
kepada orang lain, sehingga secara tidak langsung berkontribusi pada peningkatan
reputasi destinasi wisata (Daada, Lasaiba, and Leuwol 2022; Hidayat 2019).
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Fasilitas Terhadap Minat Berkunjung

Penelitian-penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara ketersediaan dan kualitas fasilitas wisata dengan minat
berkunjung wisatawan. Fasilitas yang memadai dapat meningkatkan kenyamanan dan
kepuasan pengunjung, sehingga secara tidak langsung mendorong wisatawan untuk
merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain. Hal ini pada akhirnya akan
berdampak positif pada peningkatan jumlah kunjungan wisatawan dan memperkuat
reputasi destinasi wisata tersebut (Adkha 2024; Irawan, Sayekti, and Ekasari 2021;
Ishaka 2020; Wulandari 2023). Studi ini menggarisbawahi peran krusial fasilitas wisata
dalam meningkatkan daya tarik suatu destinasi, khususnya dalam lanskap pariwisata
yang semakin kompetitif. Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi
pengembangan pariwisata, yaitu bahwa investasi dalam penyediaan fasilitas yang
memadai merupakan langkah strategis untuk meningkatkan daya saing suatu destinasi
wisata.
Hi: Minat berkunjung wisatawan dipengaruhi secara signifikan oleh variabel fasilitas
Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Minat Berkunjung

Dinamika sosial memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam membentuk
perilaku wisata individu. Interaksi sosial dan norma-norma masyarakat secara signifikan
mempengaruhi keputusan individu untuk memilih destinasi wisata. Dalam konteks
pariwisata, pengaruh sosial mencakup berbagai dimensi, mulai dari pengaruh keluarga
dan teman hingga pengaruh status sosial individu. Penelitian-penelitian sebelumnya
telah mengkonfirmasi bahwa faktor-faktor sosial ini memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan. Rekomendasi dan pengalaman
pribadi dari orang terdekat sering kali menjadi pertimbangan utama dalam proses
pengambilan keputusan wisata.

Salah satu aspek penting dari faktor sosial adalah modal sosial, yang mencakup
jaringan sosial, kepercayaan, dan interaksi antar individu dalam komunitas. Modal

sosial berperan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan
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pariwisata, di mana masyarakat lokal merasa terlibat dan memiliki kepentingan dalam
keberhasilan destinasi wisata. Penelitian oleh Fathy menunjukkan bahwa modal sosial
dapat meningkatkan inklusivitas dan pemberdayaan masyarakat, yang pada gilirannya
dapat menarik lebih banyak pengunjung (Fathy 2019). Selain itu, penelitian oleh
Triristina et al. mengindikasikan perlunya peran aktif masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan terkait pengembangan pariwisata, yang dapat meningkatkan
rasa kepemilikan dan minat kunjungan. (Triristina, Pujiyanti, and Muharam 2022).
H»: Minat berkunjung wisatawan dipengaruhi secara signifikan oleh variabel faktor
sosial.
Pengaruh Aksesibilitas Terhadap Minat Berkunjung

Ketersediaan akses yang memadai ke suatu destinasi wisata, yang merupakan
salah satu aspek dari konsep "SA's" (Attraction, Accessibility, Amenity, Ancillary, dan
Awareness), merupakan faktor kunci dalam mendorong minat wisatawan untuk
berkunjung, juga berperan krusial dalam menentukan seberapa mudah wisatawan dapat
mencapai suatu destinasi (Delamartha et al. 2021). Penelitian menunjukkan bahwa
aksesibilitas yang baik tidak hanya meningkatkan kenyamanan perjalanan, tetapi juga
dapat meningkatkan daya tarik suatu lokasi wisata (Mahendra and Althalets 2022;
Rachman, Sulistyorini, and Persada 2021). Analisis data menunjukkan bahwa
aksesibilitas merupakan faktor determinan yang signifikan dalam mempengaruhi minat
berkunjung wisatawan. Kombinasi antara aksesibilitas yang baik, fasilitas yang
memadai, dan strategi pemasaran yang efektif terbukti mampu meningkatkan
pengalaman wisatawan dan mendorong terjadinya kunjungan ulang. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa peningkatan aksesibilitas, didukung oleh penyediaan fasilitas
yang memadai dan pelaksanaan strategi pemasaran yang efektif, merupakan langkah
strategis dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
pengembangan infrastruktur dan aksesibilitas harus menjadi prioritas dalam pengelolaan
destinasi wisata untuk meningkatkan daya tarik dan kepuasan wisatawan (Raharjo 2023).
Hi: Minat berkunjung wisatawan dipengaruhi secara signifikan oleh variabel
aksesibilitas.

METODE PENELITIAN
Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
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penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kuantitatif dengan pendekatan eksplanatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah survei dengan instrumen kuesioner berformat skala Likert yang diberikan kepada
seluruh populasi masyarakat Kota Pontianak. Teknik penarikan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini mengadopsi rumus yang dikembangkan oleh Hair, Black, Babin,
dan Anderson Jumlah Indikator x 10, Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus
Hair, Black, Babin, dan Anderson, jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah 130 responden. Namun, untuk meningkatkan reliabilitas data,
peneliti mengumpulkan data dari 190 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner
berformat skala Likert. Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan perangkat lunak WarpPLS 8.0.
HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Indeks Ketepatan dan Kualitas Model

Hasil analisis menunjukkan kesesuaian model yang dihipotesiskan dengan data
observasi. Hal ini dibuktikan oleh nilai P-value APC dan ARS yang keduanya kurang
dari 0,001, jauh di bawah ambang batas 0,05. Selain itu, nilai AVIF sebesar 1,759 juga
memenuhi syarat karena berada di bawah batas maksimal 5. Indikator-indikator ini
mengonfirmasi ketepatan dan kualitas model yang digunakan dalam penelitian.
Relevansi Prediksi (Q- Square)

Berdasarkan hasil analisis, nilai Q-square model penelitian ini mencapai 0,430,
yang secara signifikan lebih besar dari nol. Temuan ini mengindikasikan bahwa model
yang dikembangkan memiliki relevansi prediksi yang baik.

Koefisien Determinasi (R-Square)

Nilai koefisien determinasi (R-square) sebesar 0,419 mengindikasikan bahwa
41,9% dari perubahan dalam minat berkunjung dapat dijelaskan oleh perubahan pada
variabel fasilitas, faktor sosial, dan aksesibilitas.

Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan Tabel 2. analisis regresi menunjukkan bahwa variabel fasilitas

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung (p = 0,166, p <

0,05). Hal ini berarti bahwa semakin baik fasilitas yang disediakan, maka semakin

Submitted : 15/08/2024 |Accepted : 14/09/2024 |Published : 20/11/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1971



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 3, 2024

tinggi minat pengunjung. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
fasilitas berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung diterima.

Analisis regresi menunjukkan bahwa variabel faktor sosial memiliki pengaruh
positif dan sangat signifikan terhadap minat berkunjung (B = 0,213, p < 0,01). Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi faktor sosial yang dirasakan, maka semakin tinggi minat
pengunjung. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa faktor sosial
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung diterima. Temuan ini menyoroti
pentingnya mempertimbangkan aspek sosial dalam pengembangan strategi pemasaran
destinasi wisata.

Analisis regresi menunjukkan bahwa variabel aksesibilitas memiliki pengaruh
positif dan sangat signifikan terhadap minat berkunjung ( = 0,405, p < 0,001). Hal ini
berarti bahwa semakin mudah aksesibilitas suatu tempat, maka semakin tinggi minat
pengunjung. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa aksesibilitas
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung diterima. Temuan ini menegaskan
pentingnya meningkatkan aksesibilitas sebagai upaya untuk menarik lebih banyak
wisatawan.

Diskusi
Fasilitas Berpengaruh Terhadap Minat Berkunjung

Fasilitas wisata, yang meliputi area parkir, mushola, tempat istirahat, toilet,
tempat sampah, dan fasilitas pendukung lainnya, memainkan peran krusial dalam
meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pengunjung. Penelitian menunjukkan bahwa
keberadaan fasilitas yang memadai secara signifikan berkontribusi pada peningkatan
minat berkunjung wisatawan. Hal ini dikarenakan fasilitas yang baik tidak hanya
memenuhi kebutuhan dasar pengunjung, tetapi juga memperkaya pengalaman wisata
dan menciptakan kesan positif terhadap destinasi wisata. Iswidyamarsha & Dewantara
(2020) mengungkapkan bahwa fasilitas wisata mempengaruhi minat berkunjung, selain
itu, penelitian oleh Charli & Putri (2021) memiliki implikasi penting bagi
pengembangan sektor pariwisata, di mana investasi dalam penyediaan fasilitas wisata
yang memadai merupakan langkah strategis untuk meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan.

Fasilitas yang baik tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga pelayanan

yang memadai. Penelitian Fajrin et al., (2021) menegaskan bahwa fasilitas wisata yang
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berkualitas secara signifikan meningkatkan kepuasan wisatawan, yang pada gilirannya
mendorong peningkatan minat berkunjung. Selain itu, penelitian oleh Ishaka (2020)
menunjukkan hubungan yang signifikan antara kualitas fasilitas dengan minat
berkunjung, sehingga memperkuat hipotesis bahwa fasilitas merupakan faktor
determinan dalam menarik wisatawan.

Faktor Sosial Berpengaruh Terhadap Minat Berkunjung

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya faktor sosial dalam mempengaruhi
minat berkunjung wisatawan, terutama dalam konteks ruang terbuka hijau. Aspek-aspek
sosial seperti interaksi sosial, pengaruh kelompok referensi, dan norma-norma sosial
terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan individu untuk
mengunjungi ruang terbuka hijau. Temuan ini mengindikasikan bahwa selain faktor
fisik, faktor sosial juga merupakan determinan penting dalam mendorong pemanfaatan
ruang terbuka hijau oleh masyarakat. Misalnya, penelitian oleh Sarwono (2022)
menekankan bahwa nilai sosial yang berkaitan dengan interaksi antar individu dapat
mempengaruhi minat seseorang dalam memilih profesi, meskipun penelitian ini lebih
fokus pada konteks karir dan bukan secara langsung pada minat berkunjung ke RTH.
Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan dimensi sosial dalam
perencanaan dan pengelolaan ruang publik, sehingga dapat menciptakan lingkungan
yang lebih sesuai dengan nilai-nilai dan harapan masyarakat (Apriani, Herdiansyah, and
Diana 2019).

Keberadaan RTH juga berfungsi sebagai tempat interaksi sosial yang dapat
meningkatkan modal sosial masyarakat. Wiludjeng (2023) menunjukkan bahwa ruang
terbuka hijau (RTH) memiliki peran multifungsi yang melampaui sekedar area rekreasi.
RTH terbukti berkontribusi signifikan terhadap peningkatan citra kota (branding) dan
pembentukan modal sosial masyarakat. Dengan memfasilitasi interaksi sosial dan
membangun komunitas, RTH berperan penting dalam meningkatkan kualitas hidup
masyarakat perkotaan, terutama dalam konteks urbanisasi yang semakin pesat. Temuan
ini menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan pertimbangan sosial dan budaya
dalam perencanaan dan pengelolaan ruang terbuka hijau.

Aksesibilitas Berpengaruh Terhadap Minat Berkunjung
Aksesibilitas merupakan prasyarat penting yang harus dipenuhi untuk

meningkatkan minat kunjungan masyarakat ke Ruang Terbuka Hijau (RTH). Penelitian
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menunjukkan bahwa aksesibilitas yang baik dapat meningkatkan kemungkinan
pengunjung untuk datang ke lokasi tersebut. Utami & Susanti (2019) menekankan
bahwa integrasi antar jalan dan kemudahan akses menuju RTH berpengaruh signifikan
terhadap keputusan orang untuk mengunjungi lokasi tersebut. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Anwani (2021), mengkonfirmasi temuan bahwa aksesibilitas memiliki
pengaruh positif terhadap minat berkunjung wisatawan. Konsep aksesibilitas dalam
penelitian ini tidak hanya terbatas pada jarak fisik, tetapi juga mencakup kemudahan
pencapaian lokasi yang dipengaruhi oleh ketersediaan dan kualitas infrastruktur
transportasi. Temuan ini menyoroti pentingnya infrastruktur transportasi yang memadai
dalam mendukung pengembangan destinasi wisata (Saraswati 2020).

Dimento (2022) mengungkapkan bahwa aksesibilitas secara bersamaan
berkontribusi terhadap minat berwisata, yang menunjukkan bahwa pengunjung
cenderung memilih lokasi yang tidak hanya menarik tetapi juga mudah diakses.
Penelitian ini mendukung temuan dari Rossadi & Widayati (2018), yang menekankan
bahwa aksesibilitas berperan penting dalam menarik minat pengunjung ke tempat wisata.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aksesibilitas yang baik berfungsi sebagai
pendorong utama dalam meningkatkan minat masyarakat untuk mengunjungi RTH.

KESIMPULAN

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa fasilitas wisata memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan. Ketersediaan
fasilitas yang memadai, baik fisik maupun non-fisik, berperan penting dalam
meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pengunjung. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya kualitas fasilitas dalam menarik
minat wisatawan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa investasi dalam
pengembangan fasilitas wisata merupakan langkah strategis untuk meningkatkan daya
tarik suatu destinasi dan mendorong pertumbuhan pariwisata.

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor sosial memiliki peran yang sangat
penting dalam mempengaruhi minat berkunjung individu, khususnya ke ruang terbuka
hijau (RTH). Aspek sosial, seperti interaksi, pengaruh kelompok referensi, dan norma
sosial, terbukti memiliki korelasi positif dan signifikan dengan minat berkunjung. RTH
tidak hanya berfungsi sebagai ruang rekreasi, tetapi juga sebagai wadah untuk

membangun modal sosial dan memperkuat identitas komunitas. Dengan demikian,
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perencanaan ruang terbuka hijau perlu diarahkan untuk menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi interaksi sosial dan pembentukan komunitas, sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat perkotaan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan tinjauan pustaka, penelitian ini
menyimpulkan bahwa aksesibilitas merupakan faktor determinan yang signifikan dalam
mempengaruhi minat berkunjung masyarakat ke Ruang Terbuka Hijau (RTH). Konsep
aksesibilitas dalam penelitian ini mencakup tidak hanya jarak fisik, tetapi juga
kemudahan dalam menjangkau lokasi melalui berbagai moda transportasi. Ketersediaan
akses yang mudah, baik melalui jaringan jalan yang terintegrasi maupun infrastruktur
transportasi yang memadai, terbukti meningkatkan minat masyarakat untuk
mengunjungi RTH. Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
menyoroti pentingnya lokasi yang mudah dijangkau dalam menarik pengunjung.
Dengan demikian, peningkatan aksesibilitas merupakan strategi yang efektif untuk
meningkatkan pemanfaatan ruang terbuka hijau dan berkontribusi pada peningkatan
kualitas hidup masyarakat.
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2. Kemantapan  untuk Lionora 2022)
berkunjung
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Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis
. . . . . Koef. .

Hipotesis Variabel Penjelas Variabel Respon Jalur Sig. Keterangan
H1 Fasilitas Minat Berkunjung 0,166 0,009 diterima
H2 Faktor Sosial Minat Berkunjung 0,213 0,001 diterima
H3 Aksesibilitas Minat Berkunjung 0,405 <0,001 diterima

Sumber: Hasil penelitian, 2024
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